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ABSTRAK 
Sekolah merupakan salah satu instansi manusia terpenting, tempat proses belajar mengajar 

berlangsung. Sekolah menambah pengetahuan anak didik tentang dunia, serta membantu anak 

didik menyesuaikan diri dengan derap kemajuan dan perubahan cepat yang terjadi dalam 

kehidupan modern. Penilaian kerja merupakan pengukuran organisasi terhadap tugas dan 
kewajiban dari setiap individu. Nilai penting dari penilaian kinerja guru adalah menyangkut 

penentuan tingkat kontribusi individu atau kinerja yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawab sebagai guru. Untuk itu diperlukan alat bantu yang akan 
memberikan dukungan dan kemudahan penentuan keputusan dalam penilaian kinerja guru 

berdasarkan berbagai pertimbangan yang telah ditentukan dengan menggunakan sistem 

pendukung keputusan. Sistem pendukung keputasan merupakan proses alternatif tindakan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan 
pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data, serta ditambah 

dengan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan sebuah keputusan. Salah satu 

metode sistem pendukung keputusan adalah metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory). 
Metode MAUT dipilih karena metode ini memberikan kebebasan tindakan yang melimpah 

kepada para pembuat keputusan untuk buat hasilnya lebih akurat dan realistis. Kriteria yang 

digunakan dalam penilaian kinerja guru ini adalah pedagogik, keperibadian, sosial dan 
professional. Dari penelitian yang dilakukan, ada tujuh orang guru yang mendapatkan nilai lebih 

dari 60 dan mendapatkan predikat kinerja baik.  

 
Kata Kunci : MAUT, Sekolah, Sistem Pendukung Keputusan, Pendidikan. 

 

I. PENDAHULUAN 
    Manusia selalu dihadapkan pada beberapa pilihan di dalam kehidupannya. Pengambilan 

keputusan yang tepat akan memberikan pengaruh pada kehidupan di masa depan. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, karena 
dengan adanya pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri 

seseorang (Jusuf et al., 2020). Proses pendidikan di Sekolah Menengah Atas merupakan suatu 

proses yang memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan siswa di masa depan(Erwandi 
et al., 2022). 

Sekolah merupakan salah satu instansi manusia terpenting, tempat proses belajar mengajar 

berlangsung. Sekolah menambah pengetahuan anak didik tentang dunia, serta membantu anak 
didik menyesuaikan diri dengan derap kemajuan dan perubahan cepat yang terjadi dalam 

kehidupan modern (Aulia et al., 2020). Sekolah juga membantu manusia dalam menikmati seni 
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dan mengembangkan minat serta bakat lain yang membuat waktu senggang lebih berharga. 

Penilaian kerja merupakan pengukuran organisasi terhadap tugas dan kewajiban dari setiap 
individu. Nilai penting dari penilaian kinerja guru adalah menyangkut penentuan tingkat 

kontribusi individu atau kinerja yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawab sebagai guru (Munawir et al., 2023). Pelaksanaan penilaian kinerja Guru meliputi 

penilaian formatif dan sumatif. Dalam satu tahun pelajaran, sekurang-kurangnya pelaksanaan 
penilaian kinerja sebanyak dua kali yakni awal tahun pelajaran dan akhir tahun pelajaran. Artinya 

setiap semester guru akan dinilai kinerjanya (Setiawan et al., 2020). Nilai atau skor yang dicatat 

belum dalam penilaian tersebut berdasarkan parameter ukuran penilaian sesuai aturan yang 
tersistematis, tetapi berdasarkan asumsi penguasaan teori pembelajaran dan pengajaran dari setiap 

anggota tim Penilai Kinerja Guru yang ditujuk. Model penilaian kompetensi pedagogik tersebut 

berpotensi mengarah pada cara penilaian yang subyektif serta berpotensi terjadi kesalahan dalam 

pengamatan dan pemantuan dalam aspek-aspek penilaian kinerja Guru(Alamiah & Kartiwi, 
2021). 

MA Kepenuhan terletak di Kecamatan Kepenuhan kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau. Pada 

MA Kepenuhan secara rutin melakukan penilaian kinerja rutin terhadap seluruh guru. Penilaian 
kinerja guru penting dilakukan agar guru menjadi lebih semangat dalam proses belajar mengajar, 

dan juga kepala sekolah bisa mengevaluasi kinerja guru agar lebih maksimal dalam mengajar. 

Proses penilaian terhadap guru di MA Kepenuhan belum begitu detail atau rinci, dan masih 
manual. Dengan penilaian yang tidak rinci tersebut, dikhawatirkan akan adanya penilaian yang 

bersifat yang dapat menimbulkan kecemburuan sosial bagi guru yang tidak menerima prestasi. 

Masalah yang terjadi dalam proses evaluasi (penilaian) kinerja guru di antaranya adalah 

subyektifitas pengambilan keputusan akan terasa, terutama jika beberapa guru yang ada memiliki 
kemampuan dan beberapa pertimbangan lain yang tidak jauh berbeda. 

Untuk itu diperlukan alat bantu yang akan memberikan dukungan dan kemudahan 

penentuankeputusan dalam penilaian kinerja guru berdasarkan berbagai pertimbangan yang telah 
ditentukan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputasan 

merupakan proses alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sistem 

pendukung keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui 
proses pengumpulan data menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menentukan sebuah keputusan (Rifqi & Dona, 2020). Salah satu metode 

sistem pendukung keputusan adalah metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory). Metode 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) diperkenalkan oleh Keeney dan Raiffa pada tahun 1976. 
Kesederhanaan dalam MAUT adalah salah satu keuntungan dari teknik ini, dan itu memberikan 

kebebasan tindakan yang melimpah kepada para pembuat keputusan untuk buat hasilnya lebih 

akurat dan realistis (Fitriani, 2020). Alasan menggunakan metode MAUT karena dalam penelitian 
sebelumnya metode MAUT digunakan untuk mengelola data yang bersifat data kuantitatif yaitu 

data angka, selain itu data yang diolah berjenis data primer yaitu data yang dikumpulkan 

perseorangan (Novita Sari & Sri Hayati, 2019), organisasi atau instansi dengan cara didapat 

langsung dalam studi yang berkaitan dengan cara interview atau observasi. Dilihat dari penelitian 
sebelumnya data yang diolah memiliki kesamaan sifat dan jenisnya, sehingga dalam penelitian ini 

digunakan metode MAUT untuk metode pendukung dalam penilaian kinerja guru, karena dirasa 

metode tersebut sangat cocok untuk diterapkan dalam proses perhitungannya dibandingkan 
dengan metode yang lainnya. 

 

II. STUDI LITERATUR 
Sistem pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang 

membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dari model untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur (Rozak & Agus, 2022). Sebenarnya definisi 

awalnya, SPK adalah sistem berbasi model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan 

data (Rifqi & Basorudin, 2020) dan pertimbangannya untuk membantu manajer dalam mengambil 
keputusan (limbong, Tonni, Muttaqin, 2020). 

Sistem Pendukung Keputasan merupakan sebuah sistem yang menyediakan kemampuan 
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untuk penyelesaian masalah (Sánchez Céspedes et al., 2020). Sistem pendukung keputusan 

dilakukan dengan pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data 
menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

menentukan sebuah keputusan(Rathore & Gupta, 2022). Sistem Pendukung Keputusan dengan 

didukung oleh sebuah sistem informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam 

meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan merupakan 
proses pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu (Nugrahanti & 

Andoro.S, 2022). SPK mendaya gunakan individu-individu secara intelektual dengan kemampuan 

komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan(Zaitseva et al., 2019). 
MAUT (Multi-Attribute Utility Theory) adalah metode MCDM (Multi Criteria Decision 

Making) yang paling umum digunakan yang diidentifikasi dalam penelitian ini. MAUT pada 

intinya merupakan perpanjangan dari Multi-Attribute Value Theory (MAVT) dan merupakan 

metodologi yang lebih ketat untuk bagaimana memasukkan preferensi risiko dan ketidakpastian 
ke dalam metode pendukung keputusan multi kriteria(Riyadi & Sika, 2018). 

 

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 
Multi Attribute Utility Theory  merupakan suatu skema yang evaluasi akhir, v(x), dari suatu 

objek x didefinisikan sebagai bobot yang dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan terhadap 

nilai dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas. 
digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 

dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan perbandingan langsung 

yang beragam ukuran. Hasil akhirnya adalah urutan peringkat dari evaluasi alternatif yang 

menggambarkan pilihan dari para pembuat keputusan. Nilai evaluasi seluruhnya dapat 
didefinisikan dengan persamaan 1 (Apriani, 2019a). 

 

𝑣(𝑥) =  ∑ 𝑊𝑖 𝑉𝑖(𝑥) … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (1)

𝑛

𝑖=1

 

Dimana : 

Vi(x) = nilai evaluasi dari sebuah objek ke i 
Wi     = bobot yang menentukan nilai dari seberapa penting elemen ke i terhadap elemen    

             lainnya. 

n        = jumlah elemen 
Total dari bobot adalah 1. 

∑ = 1 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . . . (2)

𝑛

𝑖=1

 

 

Untuk setiap dimensi, nilai evaluation vi(x) didefenisikan sebagai penjumlahan dari atribut-

atribut yang relevan. 

𝑉𝑖 (𝑥) = ∑ 𝑊𝑖 = 1 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (3)

𝑛

𝑖=1

 

Adapun langkah-langkah dalam metode adalah sebagai berikut  (Apriani, 2019b) : 

1. Pecahkan sebuah keputusan ke dalam dimensi yang berbeda. 

2. Tentukan bobot alternatif pada masing-masing dimensi. 

3. Daftar semua alternatif. 
4. Masukkan utility untuk masing-masing alternatif sesuai atributnya. 

5. Kalikan utility dengan bobot untuk menemukan nilai masing-masing alternative. 
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III. METODE   
   Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh berbagai data untuk 

diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai permasalahan yang akan diteliti (Efendy et 

al., 2023). Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini metodologi fase dalam proses 
Pengambilan Keputusan seperti yang diungkapkan oleh simon (Amanda et al., 2023), fasenya 

adalah sebagai berikut 

1. Intelligence 

Tahap  proses  penelusuran  dan  pencarian  dari  ruang  lingkup  problematika  dengan cara   
memproses   pengenalan   masalah.   Data   diinput,   diproses   dan   diuji   dalam 

mengindentifikasi masalah. 

2. Design  
Tahap penemuan, pengembangan dan penganalisiaan alternatif suatu aksi yang dapat 

dilakukan. 

3. Choice  
Tahap proses pemilihan diantara  berbagai macam alternatif aksi yang mungkin 

dilaksanakan Metode  pengembangan  perangkat  lunak  Mengunakan  fase  Pengambilan  

keputusan.   

 

Intelligence 

Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 

Permasalahannya adalah mengenai proses penilaian kerja guru di MA Kepenuhan. Solusi yang 
ditawarkan adalah penggunaan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) untuk 

memberikan perangkingan pada proses penilaian guru. Metode MAUT dipilih karena metode ini 

mampu untuk membuat hasil penilaian lebih tepat berdasarkan atribut dan kriteria yang dengan 
sistem utilitas. Lebih lanjut, metode ini memiliki fitur-fitur metode kompensasi. 

Pada tahapan ini data yang digunakan adalah enam belas alternatif yang merupakan guru pada 

MA Kepenuhan. Selain itu, data yang digunakan adalah data kriteria beserta bobotnya yang 

terdiri dari empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagodik, kepribadian, social, dan professional. 
 

Design 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan penggunaan metode MAUT pada penelitian ini. Dalam 
proses penilaian kinerja guru dibutuhkan data alternatif, data kriteria dan bobot kriteria, adapun 

data sebagai berikut : 

a. Data Kriteria 

Untuk kriteria penilaian kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1 Kriteria 

No Kriteria Bobot 

1 Kompetensi Pedagodik (X1) 20 %  (0,2) 

2 Kompetensi Kepribadian (X2) 30 %  (0,3) 

3 Kompetensi Sosial (X3) 25 %  (0,25) 

4 Kompetensi Profesional (X4) 25 %  (0,25) 

 

b. Indikator Penilaian 
Untuk indikator penilaian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 Klasifikasi penilaian 

No Indikator Nilai 

1 Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Buruk 2 

5 Sangat Buruk 1 
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Setelah nilai indikator diketahui, selanjutnya akan digunakan data penilaian yang 
didapatkan seperti tabel berikut: 

c. Data Penilaian 

Adapun untuk data penilaian dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 Penilaian Guru 

No Nama X1 X2 X3 X4 

1 Guru 1 4 5 5 3 

2 Guru 2 4 5 5 5 

3 Guru 3 3 5 3 4 

4 Guru 4 3 4 5 5 

5 Guru 5 4 3 2 5 

6 Guru 6 4 4 5 3 

7 Guru 7 5 4 4 4 

8 Guru 8 3 4 5 5 

9 Guru 9 4 5 3 4 

10 Guru 10 4 5 5 3 

11 Guru 11 5 4 3 3 

12 Guru 12 5 5 4 4 

13 Guru 13 3 3 4 5 

14 Guru 14 4 3 5 4 

15 Guru 15 4 4 3 4 

16 Guru 16 4 3 4 4 

 

Langkah selanjutnya menentukan matrik dengan rumus : 

𝑈(𝑥) =
𝑋 − 𝑋𝜄

𝑋𝑖+ − 𝑋𝜄
 

Keterangan : 

X = Bobot Alternatif 
Xi = Bobot Minimum dari kriteria ke –X 

Xi+ = Bobot Maximum dari kriteria ke-X 

 

d. Normalisasi 
Dari hasil normalisasi tersebut, akan di tampilkan dalam bentuk tabel seperti berikut: 

Tabel 4 Hasil Normalisasi 

No Nama X1 X2 X3 X4 

1 Guru 1 0.5 1 1 0 

2 Guru 2 0.5 1 1 1 

3 Guru 3 0 1 0.3333 0.5 

4 Guru 4 0 0.5 1 1 

5 Guru 5 0.5 0 0 1 

6 Guru 6 0.5 0.5 1 0 

7 Guru 7 1 0.5 0.6667 0.5 

8 Guru 8 0 0.5 1 1 

9 Guru 9 0.5 1 0.3333 0.5 

10 Guru 10 0.5 1 1 0 

11 Guru 11 1 0.5 0.3333 0 

12 Guru 12 1 1 0.6667 0.5 

13 Guru 13 0 0 0.6667 1 
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14 Guru 14 0.5 0 1 0.5 

15 Guru 15 0.5 0.5 0.3333 0.5 

16 Guru 16 0.5 0 0.6667 0.5 

 
Tahap selanjutnya akan dilakukan perkalian matrik normalisasi dengan bobot preferensi 

dengan menggunakan rumus: 

𝑉(𝑥) =  ∑ 𝑊𝑗. 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

 

Berikut perhitungan perkalian matrik normalisasi dengan menggunakan persamaan (1): 

𝐴1 = (0,5 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,1 + 0,3 + 0,25 + 0 = 0,65 

𝐴2 = (0 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (1 ∗  0,25) = 0 + 0,3 + 0,25 + 0,25 = 0,8 

𝐴3 = (0 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0 + 0,3 + 0 + 0,25 = 0,55  

𝐴4 = (0 ∗ 0,2) + (0,5 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (0,5 ∗ 0,25)  = 0 + 0,15 + 0,25 + 0,125 = 0,525  

𝐴5 = (0,66 ∗ 0,2) + (0,33 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0,132 + 0,099 + 0 + 0,25 = 0,481 

𝐴6 = (0,5 ∗ 0,2) + (0,5 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,1 + 0,15 + 0,25 + 0 = 0,5 

𝐴7 = (1 ∗ 0,2) + (0 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,2 + 0 + 0 + 0 = 0,2 

𝐴8 = (0 ∗ 0,2) + (0,5 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0 + 0,15 + 0,25 + 0,25 = 0,65 

𝐴9 = (0,5 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (0,5 ∗ 0,25) = 0,1 + 0,3 + 0 + 0,125 = 0,525 

𝐴10 = (0,5 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,1 + 0,3 + 0,25 + 0 = 0,65 

𝐴11 = (1 ∗ 0,2) + (0,5 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,2 + 0,15 + 0 + 0 = 0,35 

𝐴12 = (1 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (0 ∗ 0,25) = 0,2 + 0,3 + 0 + 0 = 0,5 

𝐴13 = (0 ∗ 0,2) + (0 ∗ 0,3) + (0,5 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0 + 0,125 + 0 + 0,25 = 0,375 

𝐴14 = (0,5 ∗ 0,2) + (0 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (0,5 ∗ 0,25) = 0,1 + 0 + 0,25 + 0,125 = 0,475 

𝐴15 = (1 ∗ 0,2) + (1 ∗ 0,3) + (0 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0,2 + 0,3 + 0 + 0,125 = 0,75 

𝐴16 = (1 ∗ 0,2) + (0 ∗ 0,3) + (1 ∗ 0,25) + (1 ∗ 0,25) = 0,2 + 0,3 + 0,25 + 0,25 = 0,7 

 

Choice 
Pada tahapan ini dilakukan perangkingan alternatif yang didapatkan melalui proses perhitungan 

menggunakan metode MAUT. Hasil dari penelitian ini berupa keputusan guru yang 

memiliki kinerja baik dan guru memiliki kinerja buruk, dimana nilai > 0,60 memiliki 

predikat kinerja baik dan < 0,60 memiliki predikat kinerja buruk. Dari hasil perhitungan 

metode MAUT dapat diperoleh : 
 

Tabel 5 Hasil Penilaian 

No Nama Hasil Keputusan 

1 Guru 1 0.65 Kinerja Baik 

2 Guru 2 0.90 Kinerja Baik 

3 Guru 3 0.50 Kinerja Buruk 
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4 Guru 4 0.65 Kinerja Baik 

5 Guru 5 0.35 Kinerja Buruk 

6 Guru 6 0.5 Kinerja Buruk 

7 Guru 7 0.64 Kinerja Baik 

8 Guru 8 0.65 Kinerja Baik 

9 Guru 9 0.60 Kinerja Buruk 

10 Guru 10 0.65 Kinerja Baik 

11 Guru 11 0.43 Kinerja Buruk 

12 Guru 12 0.79 Kinerja Baik 

13 Guru 13 0.41 Kinerja Buruk 

14 Guru 14 0.47 Kinerja Buruk 

15 Guru 15 0.45 Kinerja Buruk 

16 Guru 16 0.39 Kinerja Buruk 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Pembahasan mengemukakan interpretasi hasil, pengembangan argumen dengan mengaitkan 
hasil, teori, dan pendapat, termasuk perbandingan dengan hasil penelitian sebelumnya. Penting 

juga untuk meningkatkan kemungkinan hasil penelitiannya memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Bagian ini tidak menulis ulang data hasil penelitian. Setelah 
melakukan analisis permasalahan dan perancangan model pengambilan keputusan, maka 

dilakukan implementasi dalam sebuah system pendukung keputusan. System pendukung 

keputusan yang dikembangkan ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan 

database mySQL. Bentuk implementasi pengembangan system pendukung keputusan adalah 
sebagai berikut : 

  

Halaman login 
 Pada halaman ini, pengguna diharuskan untuk masuk ke dalam system menggunakan 

username dan password. Level user pengguna pada system ini adalah level user admin, dan 

pengguna biasa. Berikut tampilan halaman login 
 

 
 

Gambar 1. Halaman Login 
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Halaman data kriteria 

 Pada halaman ini, pengguna bisa melihat data kriteria yang digunakan dalam system 
pendukung keputusan. Selain itu, pengguna juga bisa menambah, mengubah, dan menghapus data 

kriteria beserta bobot kriteria yang digunakan. 

 

 
 

Gambar 2. Halaman data kriteria 

 
Halaman data klasifikasi 

 Pada halaman ini, pengguna bisa melihat data klasifikasi dari setiap kriteria yang 

digunakan dalam system pendukung keputusan. Selain itu, pengguna juga bisa menambah, 
mengubah, dan menghapus data klasifikasi beserta nilai klasifikasi yang digunakan. 

 

 
Gambar 3. Halaman data klasifikasi 

 

 

 
Halaman data alternatif 

 Pada halaman ini, pengguna bisa melihat data alternatif yang digunakan pada penelitian 

ini. Alternatif yang digunakan adalah guru pada MA Kepenuhan. Selain itu, pengguna juga bisa 
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menambah, mengubah, dan menghapus data alternatif yang digunakan. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman data alternatif 

 

 

Halaman hasil perangkingan 
 Pada halaman ini, pengguna bisa melihat hasil system pendukung keputusan 

menggunakan metode MAUT.  
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Gambar 5. Halaman perangkingan 

 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

bahwa metode MAUT mampu melakukan perangkingan penilaian guru. Pada penelitian ini 

menggunakan empat kriteria dan 16 alternatif. Dari perhitungan yang dilakukan, ada tujuh orang 

guru yang mendapatkan nilai lebih dari sama dengan 60 dan mendapatkan predikat kinerja baik. 
Pada penelitian ini juga sudah dilakukan implementasi pengembangan system pendukung 

keputusan untuk melakukan penilaian guru di MA Kepenuhan. System yang dikembangkan 

mampu untuk melakukan perhitungan dengan tepat sesuai dengan perhitungan manual yang 
dilakukan 
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